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Lampiran 2 Pedoman Perencanaan Jalan Beton Semen Pd-T-14-2003 

 

  
Gambar L-2.1 Nilai Tegangan Ekivalen dan Faktor Erosi untuk Perkerasan 

Tanpa Bahu Beton  
(Sumber: Departemen Permukiman dan Perencanaan Wilayah Indonesia, 2003) 
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Gambar L-2.2 Nomogram Analisis Fatik dan Beban Repetisi Ijin 

Berdasarkan Rasio Tegangan, dengan/tanpa Bahu Beton untuk STRT 

dengan FRT = 0,16 
(Sumber: Departemen Permukiman dan Perencanaan Wilayah Indonesia, 2003) 
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Gambar L-2.3 Nomogram Analisis Fatik dan Beban Repetisi Ijin 

Berdasarkan Rasio Tegangan, dengan/tanpa Bahu Beton untuk STRG 

dengan FRT = 0,27 
(Sumber: Departemen Permukiman dan Perencanaan Wilayah Indonesia, 2003) 
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Gambar L-2.4 Nomogram Analisis Fatik dan Beban Repetisi Ijin 

Berdasarkan Rasio Tegangan, dengan/tanpa Bahu Beton untuk STdRG 

dengan FRT = 0,22 
(Sumber: Departemen Permukiman dan Perencanaan Wilayah Indonesia, 2003) 
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Gambar L-2.5 Nomogram Analisis Erosi dan Beban Repetisi Ijin 

Berdasarkan Faktor Erosi, dengan/tanpa Bahu Beton untuk STRG dengan 

FE = 2,56 
(Sumber: Departemen Permukiman dan Perencanaan Wilayah Indonesia, 2003) 
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Gambar L-2.6 Nomogram Analisis Erosi dan Beban Repetisi Ijin 

Berdasarkan Faktor Erosi, dengan/tanpa Bahu Beton untuk STdRG dengan 

FE = 2,68 
(Sumber: Departemen Permukiman dan Perencanaan Wilayah Indonesia, 2003) 

 

 

 

 

 


